Lampiran 01. Kartu Data

Adegan (screenshot)

No Kategori Analisis Dialog/ Ekpresi
o Diskriminasi
Diskriminasi
1 Statistical Pada selebaran yang ditaruh di depan | S: (Mengisyaratkan ke Wakana

Discrimination

and Profiling

toko, tertulis “nenrei fumon” yang
berarti “tanpa batas umur”.

Ketika Tokue menawarkan dirinya
untuk bekerja. Sentaro menolak
lamaran kerja Tokue.

Sentaro bahkan mengatakan, kalau
pekerjaan di tokonya berat dan bisa
saja Tokue sakit pinggang. Ini
merupakan penolakan halus dengan
menggunakan bahasa yang terkesan
mengkhawatirkan ~ lawan bicara.
Tetapi, tidak karena harusnya bila
Sentaro memang tidak berniat
memperkerjakan lansia. Selebaran

lowongan kerja yang ditempel di

untuk memanggil Sentaro)
W: D5, . .

Ano.
S:H29ATVHoS L 20
Un? Selamat datang!

T 23, TANA4 b,
HITER AR R D,

Pekerjaan paruh waktu ini, ini
benar tanpa batas umur?

Sildw !

Hah?

TH.D>DRNRAE AL ?
Saya, apakah saya bisa melamar?
S:i3d ?

hah?
T:2OWSEHFE—-FL ThHT
Do 72 AT,

ZhA

Tokue mengisyaratkan ke
Wakana untuk memanggil
Sentaro (00.07.09)

Sentaro  melihat  Tokue
dalam kurun waktu yang
lama (00.07.35)




depan toko, sudah dari awal
diberikan batas umur. Maka,
penolakan  Sentaro ini  bukan
berdasar pada Tokue merupakan
lansia renta, tetapi identitas yang
menempel padanya. Tangan Tokue
memiliki kekhasannya, yang
diakibatkan oleh penyakit kusta yang
pernah diderita.

Sebelum memasuki adegan ini,
banyak Scene yang menyorot tangan
Tokue. Sentaro yang awalnya
berbicara sambil melihat lekat ke
arah Tokue, mulai menghindari
untuk bertatapan lama-lama.
Sentaro mulai tidak nyaman, dengan
terus melakukan kegiatannya sambil
menjawab singkat perkataan Tokue.

Di akhir adegan Sentaro memberikan

Pekerjaan seperti ini, saya sangat
ingin mencobanya sekali seumur
hidup. Hehehe

SsBEWL OTTH»?

Berapa umur Anda?

TIAE6 7

67 tahun.

S:9 bEHWATT X, 5K 6
0 0MH<Td X,

Di sini bayarannya murah. Kalau
sekarang 600 yen.

55, K3 0 O HTw
D&, 300HT

Ara, gaji per jam nya cukup 300
yen saja. 300 yen cukup
S:300M?

300 yen?

T3

lya

SSw, THDH x o &ML
ERHIAT

Hmm, sepertinya tidak mungkin
saya memperkerjakan Anda.

Sentaro mulai tidak tidak

menatap Tokue dalam waktu
yang lama seperti
sebelumnya

(00.07.42)




dorayaki pada Tokue dan meminta

Tokue untuk tidak membayar.
Pertanyaan Tokue tentang “Siapa
yang menanam bunga sakura ini?”
dijawab dengan nada agak ketus oleh
Sentaro.

Ketika Tokue berpamitan, Sentaro
hanya diam dan memandang lekat
punggung Tokue yang berjalan

menjauh

TH., LLlwelziwnnZ

ER
Nama saya Yoshii Tokue.
SEE{Lbrs T L,

Axcl

Pinggang Anda akan jadi sakit loh.
Ini tidak seperti bayanganmu.

TH5A7
hm?
S MEHERA T &

& 9 £ (Memberikan sebungus

dorayaki)

Ini tidak seperti bayanganmu.
Pekerjaan ini memerlukan tenaga.
Silakan

T: (Tokue merogoh tas)

SShoH., B&KLKTT,
s

Ano.., tidak perlu dibayar. Silakan
T:5D 5 0. T ORGEDHE
72D

Ano, apa kamu tahu siapa yang
membesarkan pohon sakura ini?




SSZZTH-72ZtbIFL e
2\ AT

Entahlah, saya tidak dibesarkan di
sini

T.¥7-k2bh, Lexdbh

Saya akan datang lagi. Sampai
jumpa

Statistical
Discrimination

and Profiling

Saat melihat Tokue mendatangi
tokonya lagi, Sentaro tidak menyapa
dan langsung menanyakan alasan
kedatangan Tokue.

Ketika Tokue menyerahkan kerta
yang berisikan tulisan namanya
dalam kanji, Sentaro menerima dan
melihat sekilas. Lalu
mengembalikannya kembali pada
Tokue sambil mengatakan kalau
dirinya tidak bisa menerima Tokue.

Seolah mengerti alasan Sentaro tidak

(Tokue mendatangi toko Sentaro)
S:H., 2 &fap?

Oh..Hm, ada apa?

T: Z\» | (merogoh tas)
HEFTZHIELDE, Tho

Eit! (merogoh tas)

Nama saya ditulis seperti ini
dalam kanji.

SN FEBELAT, bxo
EIATHEA

Maaf, Saya tidak bisa menerima
Anda (part-time)

TRCO®EY, EXRH ot
AHHE DR, 6. b I

Sentaro melihat Tokue tanpa
menyapanya (00.12.20)

But | can't hire you.
I'm sorry.




mempekerjakannya, Tokue
membahas tangannya yang tidak
seperti orang pada umumnya. Saat
itu, Sentaro tidak terlihat terkejut,
dan malah merespon dengan
“Apanya?”’. Padahal sudah jelas-
jelas, Tokue membicarakan tentang
dirinya yang ingin bekerja.

Setelahnya Sentaro juga merepon
singkat yang intinya, bukan masalah
upah per jam yang membuat dirinya
tidak dapat mempekerjakan Tokue.
Sama seperti adegan penolakan
Tokue di awal. Sentaro berbicara
dengan nada datar, enggan, dan
menghindari kontak mata. Kesana-
kemari melakukan pekerjaannya,
sambil menjawab pertanyaan Tokue

seadanya. Sikap pengabaian dan

YL, DO LTWWLO
. 200H

Seperti yang kamu lihat, jari saya
agak cacat. Karena itu, tidak
masalah kalau dibayar lebih
murah. 200 yen saja.

SR A3 T3 >

Apanya?

T:IRffE |

Gaji perjamnyal

SSZHnH LK T
Bukan itu masalahnya.
T:BRXA. TZDfE., B
SAE-THD?

Pasta kacang merah di sini, apakah
Anda yang membuatnya sendiri?

SZhiEEDH., . BEMET
e

Itu...rahasia perusahaan
TREoT, A AKN

VW ?2FAZ %, ZZo ¥
LIEEZERRXTAT-DR, Ki
IHhIDTomtEID X,

Sentaro langsung
mengembalikan kertas berisi
nama Tokue setelah
melihatnya sekilas
(00.12.44)

Close-up tangan
Tokue(00.12.47)

Tokue mendongakkan

kepala dan badannya ke




tidak memberikan  kesempatan
kepada Tokue untuk mengobrol,
menunjukkan bahwa Sentaro tidak

ingin untuk lebih dekat.

TH, BbrotiErNRNz, B
rol. .

Perusahaan...? Di tempat kecil ini?
Tadi saya makan dorayaki yang
kamu berikan. Kulitnya lumayan
sih, tapi pasta kacang merahnya
agak...

SEIFEH LTI &,

Pasta kacang merah sulit dibuat
tahu

T3 ?

lya?

SSEEE- /-2 e BHBATT
> 7

Memangnya Anda pernah
membuat pasta kacang?

TTo¢ffoTERD L, b

) 50FEH 9

Saya sudah lama membuatnya.
Sudah 50 tahunan

S:50 4 ?
50 tahun?
T %25, ¥Mido, &

A BRIFESRD LKL T A

dalam toko lewat jendela
(00.13.50)




Benar, sudah setengah abad. Pasta
kacang itu dibuat dengan parasaan

S, brotEZRW
AT, THAIEHA,

Maaf, saya tidak
mempekerjakan anda

T ZNH r o BXTAT
Coba makan ini ya
S: A TS D
271

Apa ini? Ini apa?

bisa

TN ATT

Intentional,
Explicit

Discrimination

Istri pemilik toko menyampaikan
rumor yang beredar sejak Tokue
muncul dan membantu Sentaro
melayani pelanggan. Dalam rumor
yang beredar, tangan Tokue yang
cacat menjadi  sorotan  dan
diasosiasikan dengan penyakit kusta
(Hansen-byo dalam bahasa Jepang).
Dalam percakapan Istri pemilik toko
juga
menakutkannya penyakit kusta, ia

menceritakan betapa

OB: b xro&Zl®ARN

Saya ganggu sebentar ya

SShiv, BIA?

Hee, Bu?

OB:M@7z A7z &N, TZICT
NNA BTV B AN,

Ada rumor yang beredar tentang
orang yang bekerja paruh waktu di
sini.

S:H, L ZAIA?

Oh, Tokue?

OB:2 K 2XA2TWH5D, &

AT AT BZ T N2 b

Istri

her hands are crippled, right?

FRAREIE

pemilik

toko

mengatakan secara eksplisit

rumor tangan Tokue yang

diasosiasikan dengan kusta




memunculkan ekspresi wajah yang
tidak

khawatir (jenis ekspresi yang tidak

ketakutan, nyaman, dan
bersahabat). Di akhir pemilik toko
memutuskan untuk memecat Tokue
secara sadar. Dia tahu keputusannya
akan merugikan Tokue dan bertujuan
untuk mengakhiri hubungan kerja
karena statusnya sebagai penyintas
Tindakan

adalah tindak diskriminasi

kusta. pemecatan itu
sendiri
disengaja (intentional). Walaupun
istri pemilik toko tidak menunjukkan
rasa benci secara personal. Dia tidak
menerima kenyataan bahwa Tokue
sudah bebas keluar-masuk
sanatorium karena sudah sembuh.

Berkali-kali mengungkapkan betapa

Oh, namanya Tokue. Kamu sih
tidak memberi tahu saya.

S, b, b o, #EE
D% FEoThb-oTWnE o
e

Bukan begitu. Dia hanya saya
minta untuk membuat pasta
kacang

OBJEICdHHTBATL X9,
LOFY HEVHEF I D X,
ZDOAN. BB AHHABRAL L
12,

Tapi juga ikut melayani pelanggan

kan. Orang itu, jari tangannya
cacat kan?

SS¥EH. FHVnIrnbhiEd
ot

Yahh, kalau dibilang seperti itu,
agak..

OB:AI Y GWVA3E 5 Ic i3, M
LehWwhroT, SiI~nvE
viREDPEEIATE LN, B
DABNWL DD ?

Wajah istri

yang terlihat tidak percaya

pemilik toko

dan  khawatir,  setelah
mengetahui Tokue tinggal di

sanatorium (00.46.35)

'.,

But if the person who tipped me off
starts telling others,

ERNRBLERTEEERHA
Istri pemilik toko khawatir
dan takut rumor semakin
menyebar dan merugikan

toko (00.47.45)




mengerikannya  penyakit  yang
dibawa oleh pengidap kusta.

Walaupun, ia bilang bahwa ini demi
tokonya. Tapi dia dengan sadar ingin
memecat Tokue dan dengan sadar

menjelek-jelekkan Tokue.

Kenalanku bilang, jangan-jangan
itu kusta. Kalau tidak salah,
sekarang namanya hansen-byo.
Orang itu umurnya berapa?

S:707%»i¥Tcd, ZoET
KR T

Sekitar pertengahan 70 tahun.
Tapi sangat sehat

OB:C, L ZIKEATNHEDH
DAN?

Dia tinggal di mana?

S: (Menyerahkan kertas alamat
Tokue)

OB:Z b iR AEE % Rk L
WwWpeZ, WEMH»DH S L
o ZDMENTTF

Ini kan sanatorium pasien kusta.
Tempat isolasinya. Tulisan ceker
ayam ini..

SSCTH, bIBE2TW%5-T
Tapli, dia bilang sudah sembuh
OB:ZfiE. RAIFZSIES T
T I, DATZHI-TSE?5H

Wi T&, DO Ick B

Anyway, you've got to let her

Istri pemilik toko dengan
mata yang penuh dengan
keyakinan meminta Sentaro
untuk  memecat Tokue
(00.48.02)




L FEREDRED T DL,
REDPDBETbroD LT

Ya pastinya dia bilangnya sudah
sembuh. Kamu tahu tidak? Orang
yang terkena kusta perlahan-lahan
jarinya akan lepas. Bahkan
hidungnya pun meleleh.

St Z23A, ELDHY X

ERE A TR

Tokue jarinya ada, hidungnya juga
masih ada.

OB: R bW &, &l
I, AL AREEELIHX
oAk, BWiFo T,
INEWKRZEZZ L HED, H
D, B3F., BFHENL DI,
HONEVEC, £ T, %
SV NENE-okdh L, &
T2 L T 5D X,

Saya tidak terlalu tahu sih. Tapi
dulu, semua yang diisolasi tidak
pernah sembuh sampai akhir

hayatnya. Saya pernah lihat waktu
kecil. Di kuil itu orang yang




terjangkit kusta diseret, dan para
petugas menyemprotkan
disinfektan dimana-mana.

SWw, TH, BIA, 2D
JGiZ. L 2T ADEET, B
DERETCTARICERELEZA
| §)j Be

Tapi Bu, berkat Tokue toko ini
jadi ramai seperti ini.
OB:ZLi3srdro T3 i &,
ThH X, RRICELLEFONE
B DNBADPEDS © 5 7
b, ZOJEDIKDY X,
Kalau itu, saya sudah tahu. Tapi

kalau rumor ini menyebar dengan
luas. Toko ini pun akan berakhir.

S: EAEGET OB RKEA TT
i

Siapa yang mengatakan hal kejam
seperti itu?

OB:Z A7s Z LiffoTH VT
Lo, LIZPLSHEDTHH
DR,




Yatidak ada hubungannya dengan
siapa yang menyebarkan.
Pokoknya kamu harus
memecatnya.

OB: A THA., LITH K K
LI W

Maaf, bisa tolong berikan saya
waktu untuk memikirkan.

Subtle,
Unconscious,
Automatic

Discrimination

Istri pemilik toko mulai gusar sambil
menunjuk ke arah “shoudoku” yang
berarti disinfektan/ hand-sanitaizer.
la mengeluarkan gerakan-gerakan
tangan yang agak panik dan tidak
nyaman. Istri  pemilik  toko,
menyekat poni sampingnya dengan
cepat lalu menggaruk hidungnya,
diikuti  dengan  kedipan mata
berulang kali.

la berkali-kali mensanitasi
tangannya dengan hand-sanitizer,

menggosok tangannya berkali-kali.

PT: B4, o> ! H#HET 5.
HET 5D, fAkk o T,
HFETCE2TALLRVD
Lo NO AR, ZOEZEH
T2DREATZALEI A, DAT
BRATED»B, AT ZD
JERRAE» L, 20T,
LB 2ENROY L7
Y&, BALRELEER > Tn»
5Dk, i, HEATED

Lo

Ambilkan itu! Saya mau
menyterilisasi  tangan  saya,
ambilkan hand-sinitaizer. Saya
juga tidak mengatakan ini karena

Hand me that,
the spray,

Istri pemilik toko meminta
kepada  Sentaro  untuk
mengambilkan hand-
sanitaizer (00.48.17)




Tidak menunjukkan verba eksplisit

yang menghina. Ini merupakan
reaksi otomatis bawah sadar yang
muncul melalui perilaku kebersihan
yang dilebih-lebihkan. Tindakan ini
menyiratkan secara tidak langsung
bahwa “toko” sudah terkontaminasi
karena keberadaan Tokue. Adegan
ini teridentifikasi sebagai salah satu
tindak diskriminasi stereotip implisit
(penyintas kusta), bahwa Kkusta
menyebar dan perlu sanitasi dengan

disinfektan.

suka dia dipecat. Suami saya
mempercayakan toko ini kepada
kamu Sentaro. Kamu itu kepala
toko ini. Selain itu, kami loh yang
membayar tebusanmu. Kamu
masih ada hutang dengan kami.
Pokonya tolong ya, pecat dia.

Istri pemilik toko langsung

memompa hand-sanitaizer

dan menggosokkan
tangannya dengan cepat
(00.48.30)

My husband put this shop in your hands.

BRRRMBLL

Istri pemilik toko memompa
hand-sanitaizer
kali menggosok
tangannya lagi (00.48.36)

beberapa

dan

Organizational

Processes

Pada saat itu, pemerintah melakukan

isolasi paksa terhadap penderita

kusta, melarang kontak dengan

orang-orang di luar sanatorium.

Hingga aturan Undang-Undang

S: bWHTPhEREIEX 2D
it 1996 s, ¥ CEEME

I TxA

Undang-Undang pencegahan
kusta dicabut pada tahun 1996.

Wakana
buku yang

Senior

membacakan




Pencegahan Kusta
1996.

dicabut pada

Hingga saat itu, mereka di isolasi
secara paksa.

berisi  informasi

kusta (01.05.42)

tentang

Subtle,
Unconscious,
Automatic

Discrimination

Musik yang tenang lalu meredup
ketika Tokue dan Sentaro berbicara,
setelahnya hanya suara angin
berhembus dan keheningan.

Setelah Tokue bekerja sendiri di hari
tidak bekerja, Tokue

memasak  kulit

Sentaro

melayani tamu
dorayaki dan terlihat langsung oleh
pelanggan. Perlahan-lahan  toko
menjadi sepi.

Tidak ada yang datang. Orang-orang
yang berlalu lalang, berjalan cepat
menghindari interaksi. Ini

mengidentifikasikan bahwa ada

(Di hari yang sejuk dan cerah
orang-orang berjalan dengan cepat
di depan toko dorayaki Sentaro.
Bahkan ketika Sentaro dan Tokue
mencoba membuat kontak mata,
orang-orang hanya lewat begitu
saja)

Bayangan orang-orang

berjalan dngan cepat

terpantul di pintu kaca toko
dorayaki Sentaro(01.07.45)

toko

Seseorang melewati

dorayaki Sentaro dengan




stereotip implisit yang muncul
karena rumor “Tokue penyintas
kusta” , mengakibatkan orang-orang
secara otomatis memilih untuk tidak
berbelanja ke sana karena rasa takut.
Bukan karena ingin menyiksa
Tokue.

langkah cepat dan kepala
agak menunduk(01.07.45)

Organizational
Processes

Tokue menceritakan awal ketika ia
datang bersama dengan kakaknya ke
sanatorium adalah awal ia mulai
tinggal di situ. Kira-kira Kketika
Tokue seumuran dengan Wakana.
Kakak Tokue mengatakan kalau
memang benar Tokue mengidap
kusta. la harus pergi meninggalkan
Tokue di sanatorium.

Bahkan Tokue tidak dibiarkan untuk
mengimpan barang-barang berharga

yang ia bawa, semuanya dibakar. Ini

W: & ZAT A, TAITHITIT
ATL 2

Tokue, bagaimana kabarnya?
T.Z=Atd

Wah, kalian berdua
W.ZDF2—TunoTWn ¥
+

Ini peliharaan saya Malvi

T: EAFEAN, T—Tub
Pho ~Z. ND AV -
ThrbbrdE 10 FiCk?
D, ~ANlFobBT, HLD2»-
Tehrb=—T74beAETL
NTHxrHER»- 7%,

Tokue menceritakan

bagaimana kakaknya harus
meninggalkannya di
sanatorium (01.23.52)




adalah bentuk kebijakan yang
merampas hak kepemilikan
seseorang. Tokue dipisahkan dari
keluarganya, hingga ia sudah
menjadi wanita tua karena Undang-
Undang Pencegahan Kusta dan
gerakan-gerakan berlebihan yang
dilakukan pemerintah. Dengan dalih

pengobatan, mereka dikurung.

Wah Malvi warna kuningnya
cantik sekali. Suami saya sudah
meninggal tepat 10 tahun yang
lalu. Aku kesepian dan agak sedih,
syukurlah sekarang ada Malvi.

W: 23X AFWwOR2LZ
CICWBATT D,

Tokue, sejak kapan kamu tinggal
di sini?

T: bbb ASHVLDEHX
b, &R, Sl ATCZ
CETICKT, BREEY 2R T
ERAN. T B
A D WRZE2L, L, %
5 72 o 7z b3 BHEI & E »
T. BLWTELRWVEWITL
whbhl . i, KT
77y RAfgo T iD, &
DAY D >7-0 & B
>2TCT___DOHWH, L %
NI DDETZ ERLd o7
o, . THI KDL,




SETRCEYDIFELYL A
AR I B % 9 D, KiE
WCIHZTCTLE 272D
Kira-kira seumuran  Wakana.
Dulu, aku datang ke sini dengan
kakakku. Di stasiun kakakku
berkata, “Kamu sepertinya terkena
kusta. Kalau benar terjangkit, aku
harus pergi dan meninggalkanmu
di sini”. Ibuku membuatkanku
sebuah gaun dengan  kain
berwarna putih sampai begadang.
Karena saya tidak pernah
memakai gaun. Tapi setelah
datang ke sini. Semua yang saya
punya dibakar. Semuanya hilang.

Organizational

Processes

Pada monolog Tokue, ia menyatakan
kalau dirinya tidak diperbolehkan
untuk melahirkan anak yang ia
kandung. Ini adalah bentuk aturan
dan kebijakan untuk menghalangi
seseorang mendapatkan  haknya
sebagai manusia. Pemerintah dengan

kebijakannya yang berorientasi pada

W: XLZIA, TAIKCHIZ
Selamat siang, Yoshiko
Y:HDH, LLXBbRATK %

27D, ZHREITY, £<H
LABVoTDII R -
7o 2ANICELX B2 ADHENE

HL 7D
Hmm..Tokue sudah meninggal. 3
hari yang lalu. la meninggal




“penghapus kusta”, memaksakan
dan melegalkan tindak aborsi
sepihak.

Ini benar adanya dan dilegalkan kala
itu oleh Undang-Undang
Perlindungan Eugenika 1948
(Eugenic Protection Law/ EPA). UU
ini mengatakan tentang
mengesahkan  sterilisasi ~ wajib
(compulsory sterilization) bagi orang
dengan penyakit kejiwaan,
keterbelakangan mental, serta kusta
(leprosy).

Tapi UU ini akhirnya digugat karena
terbukti melanggar konstitusi Jepang
pada 2024

karena  pneumonia. Sepertinya
perasaan Tokue tersampaikan ke
kalian ya

(Yoshiko, Sentaro dan Wakana ke
rumah Tokue)

Y:BLeELlLEFn, &<H
vho ¥IZ,

ZHHR->ThbzrbE, &1
berAzlltBob, 2nd
N, L BrAPR, FHWHIC
BTN BEIICFAIC I L ZREL
=D, JERIALLIPED %

A/&Cb\/)‘fﬁo

Permisi Tokue. Silakan masuk.
Kalau kamu menerima ini, saya
rasa Tokue pun pasti akan senang.
Ini juga. Tokue memberikannya
kepada saya sebelum dibawa oleh
ambulan. Dia meminta untuk
disampaikan ke Sentaro dan
Tokue

(Sentaro menghidupkan perekam
suara)

T: (rekaman)

Sentaro memutar rekaman
suara Tokue dari mesin
perekam (01.40.56)




InnEl zEichbronrt
S, FMICHER R WATT
FE, D5, bhrkbs
e BITITITH O L
JRWwATY,

i, ==V 4 be A% L
FRLDIT, EIFRIML
TLEVE Lz, =TV 4 b
2 ADEREHNWTS S BT,
[z bZLT&k] Ebh
2l EROVWIEATT, &
ORI N

A, THEMO X S 3w
rolDhh, B o7-DIC
R LPRFEI NG o %
D,

Aku tidak yakin kalau ini akan
tersampaikan atau tidak. Wakana,
aku harus minta maaf pada mu.
Saya sudah berjanji  untuk
menjaga Malvi. Tapi aku langsung
melepaskan Malvi. Suara Malvi,




seperti meminta untuk dilepaskan.
Maafkan aku.

Seperti yang kalian tahu, aku tidak
punya anak. Padahal aku sudah
hamil, tapi aku tidak
diperbolehkan untuk
melahirkannya.

Organizational

Processes

Yoshiko menyatakan kalau orang-
orang yang tinggal di sanatorium
tidak  diizinkan  untuk  punya
kuburan. Hal ini tidak tertuang
secara eksplisit.

Pada setiap sanatorium adana
namanya Ossuarium Komunitas
(Banreizan), yang digunakan untuk
menyimpan abu jenazah bagi pasien

dan penyintas kusta
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Kami yang tidak diperbolehkan
untuk membuat kuburan. Selalu
menanam 1 pohon ketika salah
satu dari kami meninggal. Tokue
menyukai pohon sakura, setelah
berdiskusi dengan yang lain. Kami

putuskan untuk menam pohon
sakura.

Sentaro menyentuh pohon

sakura yang ditaman sebagai
ganti kuburan
Tokue(01.44.59)
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